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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendapatakan media tanam yang baik terhadap pertumbuhan bibit lada (Piper nigrum
L.) varietas malonan 1, dosis pupuk organik cair urine sapi yang tepat terhadap pertumbuhan bibit lada, untuk mengetahui
interaksi antara media tanam dengan dosis pupuk organik cair urin sapi terhadap pertumbuhan bibit lada varietas malonan
1. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2020, tempat penelitian Karang Asam, Jalan
Adam Malik, RT 1 Blok A No. 40 Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda. Provinsi Kalimantan Timur.

Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan percobaan faktorial 4x3 yang terdiri dari 3
ulangan setiap ulangan terdiri dari 1 polybag, sehingga jumlah satuan percobaan sebanyak 36 satuan percobaan. Faktor
pertama adalah media tanam (M) menggunakan perbandingan yaitu : MO = Tanah lapisan atas atau kontrol, M1 = Tanah
lapisan atas + pasir (2 : 1), M2 = Tanah lapisan atas + kompos (2 : 1), M3 = Tanah lapisan atas + kompos + pasir (2 : 1 : 1).
faktor kedua adalah pupuk organik cair urin sapi (P) yaitu : P1 (100 ml ), P2 = (150 ml ), P3 = (200 ml).

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi media tanam (M) berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi
tanaman (cm) pada umur 15, 30, 45, dan 60 HST, diamter batang (mm) 15, 30, dan 75 hst dan jumlah dau (helai) pada
umur 15 dan 45 hst. Aplikasi pupuk organik cair urine sapi (P) berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi
tidak berpengaruh nyata, tetapi berpengaruh nyata terhadap diameter batang (mm) pada umur 30 HST dan jumlah daun
(helai) pada umur 75 HST. Serta interaksi kombinasi perlakuan media tanam dan pupuk organik cair (MxP) berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 15, 60 dan 75 HST, diameter batang (mm) pada umur
15, 30, 45, 60, dan 75 HST dan jumlah daun (helai) pada umur 15, 45, 60 dan 75 HST.

Kata kunci : Tanah, Kompos, Pasir, Pupuk Organik Cair Urin Sapi

PENDAHULUAN bangsa Yunani dan Romawi Kuno. Seorang filsafat
Yunani bernama Theophratus (372-278 B.C) yang

Indonesia  sudah lama dikenal sebagai dikenal sebagai Bapak Botani, menyebutkan dua

produsen utama lada dunia, terutama lada hitam
(Lampung Black Pepper) yang dihasilkan di
Provinsi Lampung, dan lada putih (Muntok White
Pepper) yang berasal dari Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Lada merupakan salah satu
komoditas unggulan dan mempunyai potensi yang
sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Prospek pasar domestik lada cukup besar
dan permintaan lada oleh negara-negara konsumen
juga semakin meningkat. Lada juga menjadi salah
satu komoditas unggulan yang mempunyai peran
utama sebagai sumber devisa negara, sumber
pendapatan petani, dan penciptaan lapangan kerja.
Dari seluruh produksi lada di Indonesia, sekitar 80-
90% dijadikan komoditas ekspor, sisanya
dikonsumsi di dalam negeri.

Tanaman lada ditemukan pertama kali di
daerah Western Ghast, India. Tanaman lada tumbuh
liar di daerah pegunungan Assam (India) dan utara
Burma. Selanjutnya tanaman lada mulai
dibudidayakan dan menjadi barang berharga ketika
mulai diintroduksi ke Eropa dan dikenal oleh

tipe lada yang digunakan di Yunani dan Romawi,
yaitu black pepper (lada hitam) yang disebut Piper
nigrum Linn., dan long pepper (lada panjang) atau
Piper longum (Rukmana, 2018).

Tanaman lada varietas Malonan 1
dikembangkan di wilayah Kalimantan Timur pada
tahun 2015 meliputi wilayah kecamatan Loa Janan
dan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser
Utara dan Kabupaten Berau akhirnya resmi menjadi
varietas unggul nasional dengan nama Malonan 1.
varietas Malonan 1 memiliki toleran terhadap
penyakit busuk pangkal batang dan mampu
berproduksi sepanjang tahun dengan rata-rata
produksi 2,17 ton per hektar per tahun. Luas areal
lada rakyat di Kalimantan Timur tahun 2011
tercatat sebanyak 10,472 ha dengan jumlah
produksi sebanyak 7.259 ton lada kering. Luas areal
pengembangan di Kalimantan Timur tersebut
menurun di tahun 2019 menjadi 8.921 ha dengan
jumlah produksi sebanyak 5.799 ton (Disbun
Kaltim, 2020).
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Berdasarkan data Dinas  Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 2018, terjadi
penurunan produksi, penyebabnya adalah akibat
kebakaran lahan, penggunaan bibit yang bukan
unggulan, alih fungsi lahan ke sektor pertambangan
dan konversi komoditi pertanian lainnya, faktor lain
juga akibat kalah bersaing dengan lada dari luar
daerah (Lampung dan Bangka) dan luar negeri
seperti lada Vietnam (Disbun Kukar, 2018).

Produktivitas tanaman lada yang rendah
dapat disebabkan oleh  pengadaan bibit yang
kurang maksimal. Sebaiknya diadakan pengadaan
bibit tanaman lada secara vegetatif. Perbanyakan
lada dengan stek lebih menguntungkan karena
menghasilkan populasi tanaman yang homogen dan
memiliki sifat yang sama dengan induknya.
(Rukmana, 2003).

Tanaman lada tumbuh baik apabila media
tanam yang digunakan sesuai dengan syarat yang
dibutuhkan. Media merupakan salah satu unsur
penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman.
Sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dipasok melalui media tanam, selanjutnya
diserap oleh akar tanaman dan digunakan untuk
proses fisiologi tanaman. (Yogasuria, 2010). Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah
lapisan atas, pasir, dan kompos dengan
perbandingan (2:1:1). Media tumbuh berupa
campuran bahan organik memberikan dua
keuntungan vyaitu berperan sebagai media
pertumbuhan perakaran (Wasito dan Nuryani,
2005).

Penggunaan zat pengatur tumbuh juga
mempengaruhi pertumbuhan bibit lada. Dalam
perbanyakan  tanaman  menggunakan  setek,
pembentukan akar merupakan faktor awal yang
paling terpenting dalam pertumbuhan tanaman.
Untuk merangsang keluarnya akar pada perlakuan
setek dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh
(ZPT) auksin. Auksin memiliki peranan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama
pada perkembangan sel dan pembentukan akar.
Auksin bisa didapatkan secara alami maupun
sintetis.  Penggunaan  auksin  alami  lebih
menguntungkan karena lebih murah dan mudah
diperoleh (Alimudin dkk, 2017). Salah satunya
dengan memanfaatkan limbah urin sapi. Urin sapi
adalah limbah berbentuk cairan berada dalam fase
cair (air seni atau urin) dapat merangsang
pertumbuhan akar karena mengandung auksin.
Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh
ZPT yang berperan penting pada proses
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman.
(Budianto dkk 2013).

Kompos merupakan pengolahan limbah
padat yang mengandung bahan  organik
biodegradable (dapat diuraikan mikroorganisme).
Selain menjadi pupuk organik maka kompos juga
dapat memperbaiki struktur tanah, memperbesar
kemampuan tanah dalam menyerap air dan
menahan air serta zat-zat hara lain. Pengkomposan

alami akan memakan waktu yang relatif lama, yaitu
sekitar  2-3 bulan bahkan 6-12  bulan.
Pengkomposan  dapat  berlangsung  dengan
fermentasi yang lebih cepat dengan bantuan mikro
organisme. (Subandriyo dan Anggoro, 2012).

Pupuk kompos yang mengandung unsur hara
N berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tunas,
batang, merangsang pembentukan zat hijau daun
yang berperan dalam proses fotosintesis. Kemudian
unsur K berfungsi untuk meningkatkan kekebalan
tanaman terhadap hama dan penyakit, daun, bunga,
dan buah tanaman menjadi kuat sehingga tidak
mudah gugur unsur Ca yang terdapat dalam batang
dan daun dapat menetralisir senyawa atau suasana
keasaman tanah, kemudian kalsium juga
merangsang pembentukan bulu-bulu akar serta
sumber protein aktif. Kemudian Fe yang berperan
penting dalam pembentukan karbohidrat, lemak dan
protein (Khalimatu dan Nur, 2016).

Urin sapi merupakan limbah hewan ternak
yang dapat mengandung auksin. Auksin tersebut
berasal dari berbagai zat terkandung dalam protein
hijauan dari makanannya, karena auksin tidak
terurai dalam tubuh maka auksin dikeluarkan
sebagai filtrat, bersama dengan urin (Sitorus dkk,
2015). Auksin yang terdapat pada urin sapi adalah
auksin a (auxentriollic acid), auksin b (hetero
auksin), dan indole asetic acid (IAA). Kandungan
kimia urin sapi adalah (N = 2,7 % , P = 2,4% dan K
3 =3,8%) (Gaol dkk, 2017).

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan
mulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Juni
2020, tempat penelitian ini di Karang Asam, Jalan
Adam Malik, RT 1 Blok A No. 40 Kecamatan
Sungai Kunjang Kota Samarinda. Provinsi
Kalimantan Timur. Alat yang digunakan adalah
penggaris, cangkul, ember, meteran, jangka sorong
digital, timbangan elektrik, alat tulis, kalkulator,
paranet, tali, gelas ukur, gembor dan kamera. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit
tanaman lada (Piper nigrum L.) yang telah berumur
2 minggu, tanah lapisan atas, pasir, kompos, pupuk
organik cair urin sapi, EM-4, gula merah, polybag,
plastik label.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 4x3
dengan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 1
polybag, sehingga jumlah satuan percobaan
sebanyak 36 satuan percobaan. Faktor pertama
adalah media tanam (M)  menggunakan
perbandingan yaitu :

MO = Tanah lapisan atas atau kontrol

M1 = Tanah lapisan atas + pasir (2:1)

M2 = Tanah lapisan atas + kompos (2:1)

M3 = Tanah lapisan atas + kompos + pasir (2:1:1)
Faktor kedua adalah pupuk organik cair urin sapi
(P) yaitu :

P1 = Pemberian Konsentrasi POC Urin Sapi 100 ml

62



J. Agrifarm : VVol. 11 No. 1, Juli 2022 P-ISSN : 2301-9700, E-ISSN : 2450-8892

P2 = Pemberian Konsentrasi POC Urin Sapi 150 ml
P3 = Pemberian Konsentrasi POC Urin Sapi 200 ml
Sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan dengan
masing-masing perlakuan dilakukan tiga kali
pengulangan, sehingga diperoleh 36 unit percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Bibit tanaman lada diperoleh dari pembibitan
warga di Desa Batuah Kecamatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara varietas Malonan 1.
Pencampuran pupuk kompos, tanah lapisan atas dan
pasir sebagai media tanam dilakukan dengan cara
diaduk atau diayak sampai bahan tercampur merata
dengan bahan lainnya, setelah semua bahan
tercampur bahan media tanam dimasukan pada
polybag yang telah disiapkan sebelumnya dengan
jumlah perbandingan 2:1, 2:1 dan 2:1:1. Alat ukur
yang digunakan dalam menentukan jumlah
perbandingan adalah timbangan.

Pembuatan pupuk organik cair urin sapi
tahap awal yang dilakukan adalah memasukan air
sebanyak 5 liter kedalam ember yang memiliki
tutup. Kemudian masukan urin sapi, EM-4 450 ml
dan irisan gula merah 900 (g) kemudian diaduk
sehingga gula merah melarut. Tutup rapat ember
dan difermentasikan selama 14 hari. Pada proses
fermentasi dilakukan pengadukan 3 hari sekali,
yang bertujuan untuk membuang gas yang berada
pada ember. Proses fermentasi berakhir ditandai
dengan adanya bau yang menyengat pada urin sapi
dan warna urin berubah menjadi coklat kehitaman.

Bibit lada dipilih yang seragam, 2 buku,
sehat dan tidak mengalami kerusakan. Setiap
polybag yang sudah berisi media tanam yaitu
campuran kompos, tanah, pasir ditanami satu bibit
lada, polybag-polybag tersebut disusun sesuai
dengan tata letak percobaan

Pemberian pupuk organik cair urin sapi
dilakukan 4 kali, yaitu pada umur 1 minggu setelah
tanam, pemupukan diulang pada umur 3 minggu
setelah tanam, 6 minggu setelah tanam dan 9
minggu setelah tanam konsentrasi yang digunakan
sama dengan perlakuan - perlakuan pertama.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan
menggunakan penggaris, mulai dari pangkal batang
yang sudah diberi tanda sebelumnya (x1 cm diatas
media) hingga titik tumbuh pucuk. Pengukuran
tinggi tanaman dilakukan setiap 15 hari setelah
tanam (HST), 30 hari setelah tanam (HST), 45 hari
setelah tanam (HST), 60 hari setelah tanam (HST)
dan 75 hari setelah tanam (HST).

Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang tanaman
dilakukan dengan mengunakan jangka sorong,
diameter batang di ukur pada pangkal batang yang
telah ditandai sama seperti pengukuran tinggi.
Pengukuran diameter batang dilakukan setiap 15
hari setelah tanam (HST), 30 hari setelah tanam

(HST), 45 hari setelah tanam (HST), 60 hari setelah
tanam (HST) dan 75 hari setelah tanam (HST).

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan
cara menghitung jumlah daun yang telah membuka
sempurna setiap 15 hari setelah tanam (HST), 30
hari setelah tanam (HST), 45 hari setelah tanam
(HST), 60 hari setelah tanam (HST) dan 75 hari
setelah tanam (HST).

Metode Analisis Data

Data hasil pengamatan dari masing-masing
perlakuan diolah secara statistika dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam Rancangan
Acak Kelompok apabila berpengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan mengunakan uji BNT dengan
taraf 5%.

Untuk melihat persentase tingkat ketelitian
pada penelitian yang dilaksanakan maka harus
dihitung dengan nilai koefesien keberagamannya.

KK =V(2.KT GALAT)/Y x 100 %

Uji BNT dengan taraf 5%

Uji beda nyata terkecil dilakukan untuk
mengetahui perbedaan masing — masing perlakuan
atau beda nyata antar perlakuan dengan taraf nyata
5% dapat dihitung dengan rumus (Hanafiah, 2010) :

BNT o = ta(v) x=V(2.kuadrat tengah galat)/ulangan
keterangan :

ta (v) = nilai baku yang terdapat pada taraf uji o
dan derajat bebas galat v

n = total perlakuan

SK = Sumber Keragaman

DB = Derajat Bebas

JK  =Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

BNT = Beda Nyata Terkecil

r = Ulangan

t = Nilai Tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Media Tanam Pengaruh Pupuk
Organik Cair Urin Sapi dan Terhadap
Pertmbuhan Bibit Lada

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam (M)
berpengaruh nyata pada variabel pengamatan tinggi
tanaman pada umur 75 HST, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 15, 30, 45, dan 60
HST (Lampiran 16).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
perlakuan berbagai media tanam berpengaruh nyata
terhadap rata-rata tinggi tanaman pada umur 75
HST. Tertinggi terdapat pada perlakuan M1 tanah
lapisan atas + pasir (2;1) yaitu 25,21 cm. Secara uji
BNT taraf 5% berbeda nyata dengan perlakuan MO
tanah lapisan atas/kontrol yaitu 23,29 cm, M2 tanah
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lapisan atas + kompos 2:1 yaitu 24,02 cm dan M3
tanah lapisan atas + kompos + pasir 2:1:1 yaitu
23,27 cm. Hal ini diduga bahwa pada media tanam
tanah lapisan atas + pasir merupakan media
komposisi campuran yang relatif lebih optimal
sehingga prioitas tanah yang cenderung lebih baik
dalam  penyediaan aerasi tanah  sehingga
memungkinkan pertumbuhan tinggi tanaman dapat
tumbuh berkembang secara lebih baik.

Menurut Aldi dkk. (2017), keberhasilan
pertumbuhan bibit lada sangat dipengaruhi oleh
media tanam yang baik, terutama penggunaan
campuran media pasir. Penggunaan media pasir
dapat memperbaiki porositas dalam media tanam,
sehingga memudahkan sirkulasi air dan udara
dalam kompos, dengan kondisi demikian
menyebabkan adsobsi hara dan air oleh tanaman
berjalan lancar sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi optimal.

Tanaman pada umur 15, 30, 45 dan 60 HST,
tinggi tanaman tidak berpengaruh nyata terhadap
berbagai media tanam (M). Meskipun tidak
berpengaruh secara nyata namun hasil data
dilapangan menunjukkan bahwa media tanam M1
tanah lapisan atas + pasir 2:1 yang memberikan
pertumbuhan terbaik dibandingkan M0, M2 dan
M3. Hal ini diduga karena ini diduga karena faktor
genetik dan faktor luar yaitu suhu dan kelembaban.
Menuerut Suprapto (2014), bahwa pertumbuhan
tinggi pada bibit didukung oleh faktor dalam
diantarnya menyangkut sifat-sifat genetik dan
bawaan dari stek itu sendiri. Kemudian yang paling

dominan dipengarugi oleh faktor luar yaitu media
tanam, suhu dan kelembaban.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair
urin sapi (P) tidak berpengaruh nyata pada variabel
pengamatan tinggi tanaman (Lampiran 16). Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman tidak dapat dukungan
unsur hara yang diperlukan untuk tumbuh dengan
baik. Hal ini disebabkan bibit lada hanya
mendapatkan unsur hara dari media tanam,
sehingga pertumbuhannya jadi rendah.

Hasil penelitian pada umur 15, 30, 45, 60 dan
75 HST, menunjukkan adanya pertumbuhan tinggi
tanaman yang lebih baik pada perlakuan P3 dosis
(200 ml) dibandingkan dengan dosis urine sapi
lainnya. Meskipun pertumbuhan tinggi tanaman
tidak berpengaruh secara nyata terhadap perlakuan
berbagai dosis pupuk organik cair urin sapi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik pada
konsentrasi urin sapi P3 dosis (200 ml)
dibandingkan dengan dosisi urin sapi lainnya.
Meskipun tinggi tanaman tidak berpengaruh secara
nyata terhadap perlakuan berbagai dosis urin sapi
(P). Djamal (2012), menyatakan pertumbuhan
tanaman ditentukan oleh haranya, sementara arah
dan kualitas dari pertumbuhan dan perkembangan
ditentukan oleh zat pengatur tumbuh. Pemberian zat
pengatur tumbuh yang tepat, baik komposisi dan
konsentrasinya, dapat mengarahkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik.

Tabel 1. Pengaruh Media Tanam Pengaruh Pupuk Organik Cair Urin Sapi dan Terhadap Pertmbuhan Bibit Lada

Terhadap Tinggi Tanaman

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 15 HST 30 HST 45HST  60HST 75HST
KK % 0,70% 1,23% 1,16% 1,25% 1,12%
MO 7.46 10,24 13,61 17,38 23,290
M1 7,34 10,33 13,68 18,38 25,21ab
M2 7,01 10,23 13,47 17,04 24,04a
M3 7.47 10,88 14,12 18,12 23,27b
SRM tn tn tn tn *
BNT M - - - - 1,24
P1 7.46 9,94 13,77 17,27 23,29
P2 7,82 10,64 13,73 17,85 24,28
P3 7,37 10,68 13,66 18,08 24,29
SRP tn tn tn tn tn
BNTP - - - - -

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata, Angka rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata terhadap uji BNT taraf 5%

Diameter Batang
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam (M)

berpengaruh nyata pada variabel pengamatan
diameter batang pada umur 15, 30, dan 75 HST,
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tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 45 dan 60
HST (Lampiran 17).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
perlakuan berbagai media tanam berpengaruh nyata
terhadap rata-rata diameter batang pada umur 15,
30 dan 75 HST. Pada umur 15 HST terbesar
terdapat pada perlakukan M2 tanah top soil +
kompos yaitu 4,02 mm, yang secara uji BNT taraf
5% berbeda nyata dengan perlakuan MO tanah
lapisan atas yaitu 3,71 mm, M1 tanah lapisan atas +
kompos yaitu 3,84 mm dan M3 tanah lapisan atas +
kompos + pasir yaitu 3,62 mm. Pada umur 30 HST
terbesar terdapat pada perlakukan M2 tanah lapisan
atas + kompos yaitu 4,29 mm, yang secara uji BNT
taraf 5% berbeda nyata dengan perlakuan MO tanah
top soil yaitu 3,94 mm, M1 tanah lapisan atas +
kompos yaitu 4,04 mm dan M3 tanah lapisan atas +
kompos + pasir yaitu 3,93 mm.

Umur 75 HST terbesar terdapat pada
perlakukan M3 tanah lapisan atas + kompos + pair
yaitu 5,03 mm, yang secara uji BNT taraf 5%
berbeda nyata dengan perlakuan MO tanah lapisan
atas yaitu 4,66 mm, M1 tanah lapisan atas+ kompos
yaitu 4,65 mm dan M2 tanah lapisan atas + kompos
yaitu 4,93 mm. Hal ini diduga pada media tanam
tanah lapisan atas + kompos dan tanah lapisan atas
+ kompos + pasir merupakan campuran media
tanam yang dapat memperbaiki struktur tanah.
Menurut (Susetya 2012) campuran media tanam
berupa tanah, pasir dan kompos dapat memperkuat
daya ikat agregat (zat hara), meningkatkan daya
tahan dan daya serap air, memperbaiki drainase dan
pori-pori  dalam  tanah, = menambah  dan
mengaktifkan unsur hara sehingga memungkinkan
diameter batang tanaman lada dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.Berdasarkan hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik cair urin sapi (P) berpengaruh nyata
pada variabel pengamatan diameter batang pada
umur 30 HST, tetapi tidak berpengaruh nyata pada
umur 15, 45, 60 dan 75 HST (Lampiran 17).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
perlakuan pupuk organik cair urin sapi berpengaruh
nyata terhadap rata-rata diameter batang pada umur
30 HST. Tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (100
ml) yaitu 4,21 mm. Secara uji BNT taraf 5%
berbeda nyata dengan perlakuan P2 (150 ml) yaitu
4,03 mm dan P3 (200 ml) yaitu 3,92 mm. Hal ini
diduga karena pemberian urin sapi mampu
menambahkan unsur esensial bagi pertumbuhan
tanaman, terutama unsur N. Menurut Yuliarta dkk,
(2014) unsur ini merupakan komponen utama
dalam sintesis protein, sehingga sangat dibutuhkan
dalam fase vegetatif tanaman, khususnya dalam
proses pembelahan sel.

Tanaman pada umur 15, 45, 60 dan 75 HST
diameter batang tidak berpengaruh nyata terhadap
perlakuan pupuk organik cair urin sapi (P).
Meskipun tidak berpengaruh secara nyata terhadap
perlakuan urin sapi (P) namun dari hasil data di
lapangan menunjukkan bahwa P2 (150 ml)
memberikan nilai rata-rata tertinggi dibandingkan
P1 dan P3. Hal ini merupakan POC urin sapi
konsentrasi sedang sehingga jumlah hara yang
diserap tanaman melalui pemberian pupuk organik
cair urin sapi ini telah dapat diserap dengan
optimum, terutama kandungan Kkalium yang
berdampak terhadap diameter batang. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Zulkifli (2013), bahwa POC
urin sapi mengandung kalium 3,8% Kalium.

Pentingnya kalium dalam pertumbuhan
diameter batang berhubungan dengan fungsi kalium
untuk meningkatkan kadar sclerenchyma pada
batang, sclerenchyma mempunyai fungsi memberi
penebalan dan kekuatan pada jaringan batang
sehingga tanaman lebih kuat dan tidak mudah
rebah. Bel dan Rahmania (2001) menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman berkolerasi dengan
penambahan konsentrasi kalium pada daerah
pembesaran. Bila tanaman kekurangan kalium
maka pembesaran dan perpanjangan sel terhambat.

Tabel 2. Pengaruh Media Tanam Pengaruh Pupuk Organik Cair Urin Sapi dan Terhadap Pertmbuhan Bibit Lada
Terhadap Diameter Batang

Perlakuan Diameter Batang (mm)

15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST
KK % 0,19% 0,26% 0,29% 0,31% 0,14%
MO 3,71bc 3,94b 417 4.39 4,66b
M1 3,84ab 4,04b 4,32 4,41 4,65b
M2 4,02a 4,29 4,39 4,69 4,93a
M3 3,62¢ 3,93b 4,12 4,66 5,03a
SRM = * tn tn *x
BNT M - - - - 1,24
P1 3,89 4,21ab 4,35 4,64 4,88
P2 3,76 4,03ab 4,19 4,55 4,86
P3 3,74 3,92b 4,21 4,42 4,72
SRP tn * tn tn tn
BNT P - 0,20 - - -
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Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata, Angka rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata terhadap uji BNT taraf 5%

umur 30, 60 dan 75 HST terlihat tidak terlalu
berbeda. Kondisi tersebut erat kaitannya dengan

Jumlah Daun aktifitas fisiologi pada jaringan muda bibit lada.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam Daun tanaman merupakan organ vegetatif tanaman
menunjukkan bahwa perlakuan media tanam (M) yang pertumbuhanya dipengaruhi oleh kandungan
berpengarun nyata pada variabel pengamatan N dalam media tanam (Yuniastuti dkk 2007).
jumlah daun pada umur 15 dan 45 HST, tetapi tidak Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
berpengaruh nyata pada umur 30, 60 dan 75 HST menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair
(Lampiran 18). urin sapi (P) berpengaruh nyata pada variabel
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengamatan jumlah daun pada umur 75 HST, tetapi
daun berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah tidak berpengaruh nyata pada umur 15, 30, 45 dan
daun pada umur 15 dan 45 HST. Pada umur 15 60 HST (Lampiran 18). Hasil penelitian
HST terbanyak dijumpai pada perlakuan M3 (tanah menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik cair
lapisan atas + kompos + pasir) yaitu 3,44 helai. urin sapi berpengaruh nyata terhadap rata-rata
Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan jumlah daun pada umur 75 HST. Tertinggi dijumpai
perlakuan MO (kontrol) yaitu 3,00 helai, M1 tanah pada perlakuan P3 (200 ml) yaitu 11,17 helai.
lapisan atas + pasir) yaitu 3,00 helai, dan M2 (tanah Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan
lapisan atas + kompos) yaitu 3,22 helai. Pada umur perlakuan P1 (100 ml) yaitu 10,17 dan P2 (150 ml)
45 HST terbanyak dijumpai pada perlakuan M2 yaitu 10,33 Hal ini diduga karena pemberian urin
(tanah lapisan atas + kompos) yaitu 7,44 helai. sapi mampu menambahkan unsur esensial bagi
Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan pertumbuhan tanaman, terutama unsur N. Menurut
perlakuan MO (kontrol) yaitu 6,22 helai, M1 (tanah Yuliarta dkk, (2014) unsur ini merupakan
lapisan atas+ pasir) yaitu 7,00 dan M3 (tanah komponen utama dalam sintesis protein, sehingga
lapisan atas + kompos + pasir) yaitu 7,33 helai. sangat dibutuhkan dalam fase vegetatif tanaman,
Pertumbuhan daun terlihat sangat jelas pada umur khususnya dalam proses pembelahan sel.

15 dan 45 HST namun pertumbuhan daun pada

Tabel 2. Pengaruh Media Tanam Pengaruh Pupuk Organik Cair Urin Sapi dan Terhadap Pertmbuhan Bibit Lada
Terhadap Diameter Batang

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 15 HST 30 HST 45HST 60 HST 75 HST
KK % 0.31% 1,38% 1,42% 111% 1.46%
MO 3,00¢ 456 6.22b 878 10,00
M1 3,00¢ 4,67 7,00a 9.22 10,67
M2 3.22b 5,11 7.44a 9.67 10,33
M3 3,44a 5,00 7,33a 9,78 11,22
SR M kel tn el tn tn
BNT M 0.21 - 0.75 - -
P1 317 475 6,92 9.42 10.17a
P2 3,08 4,92 717 9,42 10,33a
P3 3,25 4,83 6,92 9,25 11,17b
SRP tn tn tn tn *
BNTP - - - - 0.81

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata, Angka rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata terhadap uji BNT taraf 5%

Pengaruh Interkasi Media Tanam dan Pupuk 60 dan 75 HST, tetapi tidak berpengaruh nyata pada
Organik Cair Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan umur 30 dan 45 HST (Lampiran 16).
Bibit Lada Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
interaksi media tanam (M) dan pupuk organik cair
Tinggi Tanaman urin sapi (P) berpengaruh nyata terhadap rata-rata
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman pada umur 15, 60 dan 75 HST. Pada
menunjukkan bahwa interaksi media tanam (M) dan umur 15 HST tertinggi dijumpai pada interaksi
pupuk organik cair urin sapi (P) berpengaruh nyata perlakuan M2P2 (tanah lapisan atas + kompos +
pada variabel pengamatan tinggi tanaman umur 15, urin sapi 150 ml) yaitu 8,80 cm. Secara uji BNT

taraf 5% berbeda nyata dengan intraksi perlakuan
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M2P1 (tanah lapisan atas + kompos + urin sapi 100
ml) yaitu 7,07 cm, MOP3 (tanah lapisan atas + urin
sapi 20% = 200 ml/ltr air) yaitu 6,50 cm, M1P2
(tanah lapisan atas + pasir + urin sapi 150 ml) yaitu
6,83 cm dan M3P3 (tanah lapisan atas + kompos +
pasir + urin sapi 200 ml) yaitu 7,13 cm. Pada umur
60 HST tertinggi dijumpai pada interaksi perlakuan
M1P3 (tanah lapisan atas + pasir urin sapi 200 ml)
yaitu 20.47 cm. Secara uji BNT taraf 5% berbeda
nyata dengan intraksi perlakuan M1P2 (tanah
lapisan atas + pasir + urin sapi 150 ml) yaitu 17,30
cm, MOP1 (tanah lapisan atas + urin sapi 100 ml)
yaitu 15,87 cm, M2P3 (tanah lapisan atas + kompos
+ urin sapi 200 mlr) yaitu 15,97 cm dan M3P3
(tanah lapisan atas + kompos + pasir + urin sapi 200
ml) yaitu 17,13 cm.

Pada umur 75 HST tertinggi dijumpai pada
interaksi perlakuan M1P3 (tanah lapisan atas +
pasir + urin sapi 200 ml) yaitu 26,43 cm. Secara uji
BNT taraf 5% berbeda nyata dengan perlakuan
M1P1 (tanah lapisan atas + pasir + urin sapi 100
ml) yaitu 23,23 cm, MOP1 (tanah lapisan atas + urin
sapi 100 ml) yaitu 19,37 cm, M2P2 (tanah lapisan
atas + kompos + 150 ml) yaitu 23,17 cm dan M3P3
(tanah lapisan atas + kompos + pasir + urin sapi 200

ml) yaitu 22,50 cm. Namun interkasi perlakuan
yang lainnya tidak jauh beda nyata satu sama lain.

Media tanam terbaik untuk tinggi tanaman
adalah media tanah lapisan atas + kompos,
dilanjutkan dengan media tanam tanah lapisan atas
+ pasir. Hal ini dikarena komposisi tersebut
semakin beragam semakin baik. Media tanah adalah
media dasar dan merupakan perlakuan kontrol.
Menurut Puspitasari (2010), bila suatu tanaman
ditempatkan pada kondisi yang mendukung dengan
unsur hara dan unsur mineral yang sesuai, maka
tanaman tersebut akan mengalami pertumbuhan ke
atas dan menjadi lebih tinggi.

Pemberian konsentrasi fermentasi urin sapi
100 ml 150 ml, dan 200 ml memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
lada. Pemberian konsentrasi fermentasi urin sapi
200 ml memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman dibandingkan dengan 100
ml dan 150 ml konsentrasi urin sapi. Hal ini diduga
karena fermentasi urin sapi mengandung unsur hara
antara lain N= 2,7%, P=2,4%, dan K=3,8%
(Affandi, 2008) dan auxin. Menurut Jumin (2002)
unsur N berfungsi sebagai perangsang pertunasan
dan penambah tinggi tanaman.

Tabel 4. Interaksi Pengaruh Interkasi Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan

Tinggi Tanaman Bibit Lada

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST
KK % 0,70% 1,23% 1,16% 1,25% 1,12%
MOP1 7,97abc 10,23 13,70 15,87d 19,37abcde
MOP2 7,90abc 10,43 13,80 17,53bcd 25,47ab
MOP3 6,50e 10,07 13,33 18,73abc 25,03ab
M1P1 7,23bcde 10,13 13,87 17,37bcd 23,23abc
M1P2 6,83cde 10,10 13,13 17,30bcd 25,97ab
M1P3 7,97abc 10,77 14,03 20,47ab 26,43ab
M2P1 7,07bcde 9,07 13,10 17,63bcd 24,37abc
M2P2 8,80abc 10,83 13,97 17,53bcd 23,17abcd
M2P3 7,87abc 10,80 13,33 15,97cd 24.,60abc
M3P1 7,57bcde 10,33 14,40 18,20bc 26,20ab
M3P2 7,70bcde 11,20 14,03 19,03ab 22,50abcd
M3P3 7,13bcde 11,10 13,93 17,13bcd 21,10abcde

SR MP *k tn tn ok ok
BNT MP 0,94 - - 1,94 2,14

Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata. *=berpengaruh nyata. **=berpengaruh sangat nyata. Angka rata-rata
yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT

taraf 5%

Diameter Batang

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa Interaksi perlakuan media
tanam dan pupuk organik cair urin sapi berpengaruh
sangat nyata pada pada umur 15, 30, 45, 60, dan 75
HST. Hal ini diduga bahwa kombinasi media tanam
tanah lapisan atas + pasir + kompos dan poc urin
sapi 150 ml/ltr air mampu menyediakan unsur hara
dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan bibit

lada sehingga memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap pertumbuhan bibit lada.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
interaksi perlakuan M2P2, M2P2, M2P2, M1P1,
dan M1P1 memberikan rata-rata tertinggi pada
umur 15 HST vyaitu M2P2 (4,17 mm), pada umur
30 HST yaitu M2P1 (4,15 mm), pada umur 45 HST
yaitu M2P1 (4,57 mm), pada umur 60 HST yaitu
M2P2 (4,85 mm), dan pada umur 75 HST yaitu
M2P2 (5,09 mm). Tetapi jika dilihat pada hasil uji
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lanjut BNT dengan taraf 5% interaksi M2P2
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata dengan
interaksi M1P1. Hal ini  menunjukan bahwa
interaksi M1P1 lebih efisien dalam membantu
pertambahan diameter batang dikarenakan dalam
dosis yang lebih rendah interaksi kedua perlakuan
telah memacu pertumbuhan yang sama baiknya
dengan dosis anjuran.

Hal ini diduga kedua perlakuan memiliki
interaksi yang baik antara media tanam dan poc

urine sapi, sehingga menjadi sumber nutrisi yang
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
Risky (2005) menunjukan bahwa media yang cocok
untuk pertumbuhan bibit lada adalah media tanah,
pasir dan kompos dengan perbandingan (2:1:1).

Fiona (2010) menunjukan bahwa media yang
baik adalah media yang mampu menyediakan unsur
hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang
seimbang dan memiliki sifat fisik yang baik (remah
dan mampu menopang pertumbuhan).

Tabel 5. Interaksi Pengaruh Interkasi Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan
Diameter Batang Bibit Lada

Diameter Batang (mm)

Perlakuan

15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST
KK % 0,19% 0,26% 0,29% 0,31% 0,14%
MOP1 3,67cde 3,91c 4,35ab 4,45abc 4,66¢d
MOP2 3,82bc 4,07abc 4,28abc 4,57abc 4,87abc
MOP3 3,63cde 3,83c 3,90c 4,15¢c 4,45d
M1P1 4,09 4,34abc 4,41ab 4,60abc 4,88abc
M1P2 3,54e 3,84c 4,01bc 4,24hc 4,46d
M1P3 3,89hc 3,93bc 4,55a 4,39abc 4,62cd
M2P1 4,09 4,45abc 4,57a 4,78a 4,98ab
M2P2 4,17a 4,44abc 4,42ab 4,85a 5,09a
M2P3 3,80bcd 3,97bc 4,19abc 4,43abc 4,71bcd
M3P1 3,71bcde 4,12abc 4,07bc 4,73a 4,98ab
M3P2 3,63e 3,75¢ 4,07bc 4,55ahc 5,02a
M3P3 3,62cde 3,93hbc 4,20abc 4,70ab 5,09a
SR MP *%* *%* *%* * *%*
BNT MP 0,33 0,41 0,44 0,47 0,29

Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata. *=berpengaruh nyata. **=berpengaruh sangat nyata. Angka rata-rata

yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT

taraf 5%

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi media tanam (M) dan
pupuk organik cair urin sapi (P) berpengaruh nyata
pada variabel pengamatan jumlah daun pada umur
15, 45, 60 dan 75 HST, tetapi tidak berpengaruh
nyata pada umur 30 HST (Lampiran 18,).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
interaksi media tanam (M) dan pupuk organik cair
urin sapi (P) berpengaruh nyata terhadap rata-rata
tinggi tanaman pada umur 15, 45, 60 dan 75 HST.
Pada umur 15 HST tertinggi dijumpai pada
interaksi perlakuan M3P3 (tanah lapisan atas +
kompos + pasir + urin sapi 200 ml) yaitu 3,67 helai.
Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan
intraksi perlakuan M3P1 (tanah lapisan atas +
kompos + pasir + urin sapi 100 ml) yaitu 3,33 helali,
MOP1 (tanah lapisan atas + urin sapi 100 ml) yaitu
3,00 helai, M1P1 (tanah lapisan atas + pasir + urin
sapi 100 ml) yaitu 3,00 helai dan M2P2 (tanah
lapisan atas + kompos + urin sapi 150 ml) yaitu
3,00 cm. Pada umur 45 HST tertinggi dijumpai
pada interaksi perlakuan M2P1 (tanah lapisan atas
+ kompos + urin sapi 100 ml) yaitu 7,67 helai.
Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan
intraksi perlakuan M2P2 (tanah lapisan atas +
kompos + urin sapi 150 ml) yaitu 7,33 helai, MOP1

(tanah lapisan atas + urin sapi 100 ml) yaitu 6,67
helai, M1P1 (tanah lapisan atas + urin sapi 100 ml)
yaitu 6,67 helai dan M3P3 (tanah lapisan atas +
kompos + pasir + urin sapi 200 ml) yaitu 6,67 helai.
Pada umur 60 HST tertinggi dijumpai pada
interaksi perlakuan M3P1 (tanah lapisan atas +
kompos + pasir + urin sapi 100 ml) yaitu 10,33
helai. Secara uji BNT taraf 5% berbeda nyata
dengan perlakuan M3P3 (tanah lapisan atas +
kompos + pasir + urin sapi 200 ml/) yaitu 9,00
helai, MOP1 (tanah lapisan atas + urin sapi 100 ml)
yaitu 8,33 helai, M1P1 (tanah lapisan atas + pasir +
urin sapi 150 ml) yaitu 9,00 helai dan M2P2 (tanah
lapisan atas + kompos + urin sapi 150 ml) yaitu
9,33 helai.

Pada umur 75 HST tertinggi dijumpai pada
interaksi perlakuan M1P3 (tanah lapisan atas +
pasir + urin sapi 200 ml) yaitu 12,00 helai. Secara
uji BNT taraf 5% berbeda nyata dengan perlakuan
M1P1 (tanah lapisan atas + pasir + urin sapi 100
ml) yaitu 9,67 helai, MOP1 (tanah lapisan atas +
urin sapi 100 ml) yaitu 9,67 helai, M2P2 (tanah
lapisan atas + kompos + 150 ml) yaitu 9,00 helai
dan M3P1 (tanah lapisan atas + kompos + pasir +
urin sapi 150 ml ) vyaitu 10,67 helai. Namun
interkasi perlakuan yang lainnya tidak jauh beda
nyata satu sama lain. Hal ini disebabkan karena
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adanya interaksi yang baik antara media tanam
dengan pupuk organik cair urin sapi terhadap
pertumbuhan bibit lada. Dimana, bibit menyerap air
dan unsur hara dari bahan organik yang terkandung
dalam media tanam, begitu pula dengan auksin

yang terkandung dalam urin sapi mempengaruhi
proses metabolisme dan memacu pertumbuhan pada
bibit yang terdapat pada media tanam, sehingga
keduanya saling mempengaruhi dalam
pertumbuhan bibit tersebut.

Tabel 6. Interaksi Pengaruh Interkasi Media Tanam dan Pupuk Organik Cair Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan

JUmlah Daun Bibit Lada

Diameter Batang (mm)

Perlakuan

15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST
KK % 0,19% 0,26% 0,29% 0,31% 0,14%
MOP1 3,67cde 3,91c 4,35ab 4,45abc 4,66¢d
MOP2 3,82bc 4,07abc 4,28abc 4,57abc 4,87abc
MOP3 3,63cde 3,83c 3,90c 4,15¢c 4,45d
M1P1 4,09 4,34abc 4,41ab 4,60abc 4,88abc
M1P2 3,54e 3,84c 4,01bc 4,24hc 4,46d
M1P3 3,89hc 3,93bc 4,55a 4,39abc 4,62cd
M2P1 4,09 4,45abc 4,57a 4,78a 4,98ab
M2P2 4,17a 4,44abc 4,42ab 4,85a 5,09a
M2P3 3,80bcd 3,97bc 4,19abc 4,43abc 4,71bcd
M3P1 3,71bcde 4,12abc 4,07bc 4,73a 4,98ab
M3P2 3,53e 3,75¢c 4,07bc 4,55abc 5,02a
M3P3 3,62cde 3,93hc 4,20abc 4,70ab 5,09a
SR MP ** ** ** * **
BNT MP 0,33 0,41 0,44 0,47 0,29

Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata. *=berpengaruh nyata. **=berpengaruh sangat nyata. Angka rata-rata

yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNT

taraf 5%
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis hasil dan pembahasan
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yakni
sebagai berikut :

1. Media tanam campur tanah lapisan atas, pasir
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman. Media
campur tanah dan kompos berpengaruh nyata
terhadap diameter batang, dan media campur
tanah, kompos dan pasir berpengaruh nyata
pada jumlah daun, bibit lada varietas Malonan
1.

2. POC urin sapi berpengaruh nyata pada jumlah
daun dosis 100 ml perlakuanaplikasi dosis
150 ml air berpengaruh nyata pada pada tinggi
dan diameter bibit lada varietas Malonan 1.

3. Interaksi media tanam dan POC urin sapi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dan diameter batang. Interaksi tanah lapisan
atas, kompos dan urin sapi 150. Sedangkan
untuk jumlah daun interaksi yang berpengaruh
nyata pada perlakuan tanah lapisan atas,
kompos, pasir dan urin sapi 200 ml.
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